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ABSTRACT

This Islam has determined that the state is tasked with requlating the entire
education system so that it can be accessed and obtained easily by the people.
The Qur'an emphasizes the importance of observing and contemplating
existing natural phenomena. This research aims to determine the development
of educational technology from the perspective of the Qur’an. This research
uses the library research method. The technique used in collecting data in this
research is by searching for literature in the form of articles or journal
publications available via the web (internet) or manually. The development of
science and technology has existed since the time of the Prophet, even before
the Prophet Muhammad SAW. The Qur'an has discussed and explained
knowledge and technology, including surah Al-Bagarah (2): 31, surah At-
Taubah (9): 122, surah Al-Mujadilah (58): 11, surah Al-"Alaq (96): 1-5, surah
Al-Jatsyiah (45): 13, surah Al-Anbiya (21): 80-81, surah Yasin (36): 41-42,
and surah Al-Fiil (105): 1-5.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi
yang semakin pesat tidak dapat lagi
dihindari pengaruhnya terhadap dunia
pendidikan (Agustian & Salsabila, 2021).
Untuk menghadapi tantangan global
manusia dituntut agar dapat menyesuaikan
diri dengan perkembangan teknologi yang
ada (A. Akbar & Noviani, 2019).
Perkembangan teknologi semakin pesat
ketika terjadinya pandemi covid 19 pada
tahun 2020 yang berdampak sangat besar di
berbagai aspek kehidupan baik di bidang
ekonomi, politik, kebudayaan, seni, dan
pendidikan (Sofyan & Hidayat, 2022).
Pendidikan berbasis teknologi menjadi
kunci relevansi dan daya saing perguruan
tinggi di era digital (Sembiring et al., 2024).

Ilmu pengetahuan dan teknologi
berperan besar dalam kemajuan dan
peradaban manusia (Yasmansyah, 2022).
Ilmu pengetahuan dan teknologi tidak
hanya mengubah tatanan kehidupan sosial,
tetapi juga mengubah pola-pola kehidupan
sehari-hari, seperti pertukaran informasi,
dan cara bekerja (Nurillahwaty, 2022). Di sisi
lain, perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi juga memiliki dampak negatif
yang dapat mengancam kelangsungan
hidup manusia. Misalnya penggunaan
nuklir dan persenjataan modern lainnya
yang merupakan hasil dari ilmu
pengetahuan dan teknologi saat ini.

Islam adalah suatu sistem yang
memberikan solusi terhadap berbagai
permasalahan yang dihadapi manusia
(Yuberti, 2015). Karena Islam adalah agama
yang mendukung kemajuan, selalu
memberikan rangsangan kepada akal untuk
terus berfikir dan berkarya, namun juga
memberikan batasan-batasan pada akal agar
manusia tetap beradap ada relnya dan tidak

lupa terhadap Rabb-nya (Shafwan &
Abdullah, 2024). Dalam konteks pendidikan,
Islam telah menentukan bahwa negara
bertugas untuk mengatur seluruh sistem
pendidikan agar dapat akses dan diperoleh
dengan mudah oleh rakyat. Al-Qur’an
memerintahkan manusia untuk mengkaji,
menelaah, dan merenungkan gejala alam
yang ada (Fakhry, 2010).

Dalam Al-Quran tidak serta merta
seluruhnya membahas tentang keagamaan
(Siregar, Haliza, Ritonga, & Darlis, 2022).
Sekitar seperdelapan atau lebih kurang tujuh
ratus lima puluh ayat dalam Al-Qur'an
mendorong orang-orang beriman untuk
mengkaji alam semesta dengan kemampuan
yang  dimilikinya agar  memperoleh
pengetahuan sebagai bagian dari hidupnya.
Dengan menjadikan Al-Qur'an dan As-
SAFAUZIsunnah sebagai sumber ilmu
pengetahuan, maka akan terus bermunculan
teori-teori baru, penemuan-penemuan baru
yang tidak berhenti mengalami
perkembangan ke arah yang lebih maju.
Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana perkembangan teknologi
pendidikan dalam perspektif Al-Qur’an.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
library research. Studi pustaka adalah istilah
lain dari kajian pustaka, tinjauan pustaka,
kajian teoritis, landasan teori, telaah pustaka,
dan tinjauan teoritis (Adriana, Wibawa, &
Mulyono, 2024). Penelusuran Pustaka dapat
memanfaatkan sumber berupa jurnal, buku,
dokumen, dan sumber lain tanpa melakukan
riset lapangan (Maryam, Romadon, & Yani,
2024). Adapun teknik analisis data
menggunakanan alisis isi, artinya proses
penelitian ini menganalisis isi informasi
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dilanjutkan untuk melakukan pembahasan
secara mendalam (Fitriyani & Wibawa, 2024).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Teknologi

Teknologi adalah kunci, jika kita tidak
menguasai teknologi, kita akan ditinggalkan
(Rohman, Asbari, & Rezza, 2024). Pada era
globalisasi dan arus informasi yang
berkembang, pemanfaatan media
pembelajaran berbasis Teknologi Informasi
(TT) telah menjadi suatu kebutuhan yang tak
terhindarkan ~ dan  menjadi  tuntutan
(Permana, Hazizah, & Herlambang, 2024).
Teknologi pendidikan adalah suatu aspek
untuk memfasilitasi dalam belajar manusia
melalui identifikasi, pengembangan,
pengorganisasian dan memanfaatkan secara
sistematis seluruh sumber belajar dan melalui
pengelolaan proses keseluruhan (Amelia,
2024).

Pendidikan

Pendidikan adalah suatu proses
mengubah cara pandang dan pola pikir yang
terjadi dalam diri seseorang, melalui cara
yang lebih teratur dan terukur secara efektif
sehingga akan sejalan dengan perubahan
perilaku musuh kekotoran batin (Dianita et
al., 2024). Pendidikan adalah salah satu pilar
utama dalam pembangunan masyarakat dan
pembentukan masa depan yang
berkelanjutan (Andita & Rafaela, 2024).
Pendidikan merupakan hal yang sangat
penting bagi kehidupan manusia, baik pada
pendidikan formal, informal, dan non formal
(Hayati & Gusmaneli, 2024).

Manajemen pendidikan adalah
bagaimana mengelolah suatu pendidikan
untuk mencapai tujuan dengan cara yang
sebaik-baiknya (efisien) (Purwanto et al,
2024). Beberapa aspek pendidikan yang
dianggap penting karena mereka berperan
dalam  pembentukan individu seperti
pengetahuan akademis, keterampilan kritis,
keterampilan hidup, pembentukan kerakter,
dan pendidikan tekhnologi digital (Ashari,
2024). Tujuan pendidikan adalah untuk

mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi individu yang beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab (Muktamar, Yusri,
Amalia, Esse, & Ramadhani, 2024).

Teknologi Pendidikan

Teknologi pendidikan pada era
disrupsi adalah untuk memberikan aspek
yang luar biasa, khususnya dalam dunia
pendidikan yang saat ini dipenuhi dengan
teknologi (Putri, Cahyani, & Herlambang,
2024). Teknologi pendidikan dapat berarti
sebuah pelajaran dan pelaksanaan agar
membantu peserta didik pada proses
pembelajaran di sekolah (Salsabila, Rifki,
Oktavianda, & Abid, 2024). Teknologi
pendidikan sering di hubungkan dengan teori
belajar dan pembelajaran, bila teori belajar
dan pembelajaran mencakup proses dan
sistem dalam belajar dan pembelajaran,
teknologi pendidikan mencakup sistem yang
di gunakan dalam proses mengembangkan
kemampuan manusia (Baikuna et al., 2024).

Teknologi pendidikan mengacu pada
desain sistematis sumber daya manusia,
metode dan media untuk mencapai tujuan
pendidikan  (Supriadi, Yatim, Nofika,
Handayani, & Jalinus, 2024). Apabila di suatu
negara dalam sistem pendidikannya belum
menerapkan dan  berlandaskan  pada
teknologi pendidikan, maka negara tersebut
dapat dikatakan primitif dan belum
berkembang dalam hal teknologi. Dalam
bidang pendidikan teknologi mempunyai
peranan yang penting yang dimana dalam
ilmu pengetahuan para peserta didik di
ajarkan tentang segala gejala dan fakta alam
terkait dengan adanya teknologi ini manusia
menggunakan teknologi untuk menciptakan
berbagai inovasi yang dapat membantu dan
mempermudah kegiatan manusia dalam
kehidupan sehari-hari.

Perkembangan Teknologi Pendidikan
dalam Perspektif Al-Qur’an

Dalam konteks ilmu Islam, pandangan
ini menekankan bahwa pengetahuan tidak
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terlepas dari nilai-nilai dan ajaran Allah
(Alfaruki, n.d.). Allah SWT merupakan satu-
satunya sumber ilmu pengetahuan bagi
manusia. Tanpa pengetahuan, niscaya
kehidupan manusia akan menjadi sengsara
(Hasanudin, 2022). Manusia dan pendidikan
saling berkaitan erat antar satu sama lain.
Sejak Allah SWT menciptakan Adam sebagai
manusia pertama, ia diajarkan oleh Allah
SWT berbagai hal termasuk nama-nama
benda, dan setelahnya Allah SWT
mengevaluasi Adam untuk menyebutkan
kembeali apa yang dipelajari dalam Ayat Suci
Al-Quraan Surah Al Baqorah Ayat 31 Allah
SWT Berfirman:

J.c ?.G..La_).c e.\ L«JS ;,Ln.u Y\ eq\ el.c}
r';_|_|S u\ ;Y}A ;LA.ui..l 6"5"""‘ d\sﬁ 45_:)\‘“
Gdalia

Artinya: Dan Dia ajarkan kepada Adam
nama-nama (benda) semuanya, kemudian
Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya
berfirman, "Sebutkan kepada-Ku nama semua
benda ini, jika kalian yang benar!" (Q.S. Al-
Baqarah (2): 31).

Ayat di atas telah menjelaskan bahwa
terdapat lima unsur pokok dalam proses
pembelajaran bila dikaitkan dengan teori
pendidikan modern, yaitu: (1) Allah SWT
sebagai pendidik, (2) Adam AS sebagai
peserta didik, (3) materi pembelajaran yaitu
nama-nama benda, (4) metode yang
digunakan yaitu cara Allah SWT dalam
mengajarkan Adam mengenai nama-nama
benda, (5) Allah SWT menguji kembali Adam
untuk menyebutkan ulang nama-nama benda
sebagai bentuk evaluasi terhadap pengajaran
yang diberikan-Nya. Berdasarkan informasi
Al-Qur'an mengenai pengajaran yang
diberikan langsung oleh Allah SWT kepada
Adam dan menegaskan bahwa Islam
menempatkan pendidikan sebagai center
poin bagi kehidupan manusia. Allah SWT
berfirman dalam QS. At-Taubah (9): 122 yang
memerintahkan manusia untuk mencari ilmu
pengetahuan, berbunyi:

85 ¥ 51a & AR 15 5333) UJJ”AM OlElas

o) 3 | 545850) Sailk 23ia 43)3 U8 ba

pelad pg3l) 15a 03] paa i 1553345

SENEEX

Artinya: "Dan tidak sepatutnya orang-

orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan

perang). Mengapa sebagian dari setiap

golongan di antara mereka tidak pergi untuk

memperdalam pengetahuan agama mereka

dan untuk memberi peringatan kepada

kaumnya jika mereka telah kembali agar

mereka dapat menjaga dirinya." (QS. At-
Taubah (9): 122).

Dalam QS. Al-Mujadilah ayat 11
menjelaskan bahwa Al-Qur'an memandang
sains dan teknologi nyaris setara dengan
iman. Allah SWT berfirman:

\Muw\@\weggﬁ\sﬂ}m;wm@u
wmm@}\}}m\}}mjﬁm, (,sxam@m
Hud O shasd L i & il 5 alal 45 il ke Sl
Artinya: "Wahai orang-orang yang
beriman! Apabila dikatakan kepadamu,
"Berilah kelapangan di dalam majelis-
majelis," maka lapangkanlah, niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan, "Berdirilah kamu," maka
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat
(derajat) orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui terhadap apa yang kamu
kerjakan." (QS. Al-Mujadilah 58: 11).

Dalam ayat lainnya, pandangan Al-
Qur’an terhadap sains dan teknologi dapat
ditelaah dari surat Al-’Alaq ayat 1-5 yang
merupakan wahyu pertama Nabi
Muhammad SAW, Allah SWT berfirman:

Bl el 14
5o n il g
35T a5 1A
Pl e 53
A 0 T
Artinya: "Bacalah dengan (menyebut)
nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah
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menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia.
Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya." (QS. Al-"Alaq ayat 1-5).

Allah SWT memerintahkan dengan
jelas kepada Nabi Muhammad SAW dan
manusia untuk membaca. Apa yang harus
dibaca? Seluruh alam semesta yang
merupakan ciptaan Allah SWT. Begitu
banyak sumber belajar yang ada di sekitar
kita yang semua itu dapat kita manfaatkan
untuk keperluan belajar (Putra, Handy,
Subiyakto, Rusmaniah, & Norhayati, 2022).
Dalam QS. Al-Jatsyiah (45): 13 secara tegas
menyatakan bahwa Allah SWT menciptakan
dan menundukkan alam semesta ini untuk
manusia. Allah SWT berfirman:

a9 odlas o slald) (8 La 58T HALs
Os08E53 2550 ¥ @IS L8 §) © Adalagea
Artinya: "Dan Dia menundukkan apa
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi
untukmu semuanya (sebagai rahmat) dari-
Nya. Sungguh, dalam hal yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi orang-orang yang berpikir." (Al-
Jatsyiah (45): 13).

Dalam surat Al-Anbiya (21): 80-81,
Allah SWT berfirman:

28lh Hu pRIaaa B 58] (e 0] Aalia blinde 5

T s HS\i R8T Ugd

Artinya: "Dan Kami ajarkan (pula)

kepada Daud cara membuat baju besi

untukmu, guna melindungi kamu dalam

peperanganmu. Apakah kamu bersyukur
(kepada Allah)?" (Al-Anbiya (21): 80).

2810 (e pKEaaE) 2K Q:J;‘] FERTON L’L?}ll—.:j
DO HSLE 2350 Jgd

Artinya: "Dan (Kami tundukkan) untuk
Sulaiman angin yang sangat kencang
tiupannya yang  berhembus  dengan

perintahnya ke negeri yang Kami beri berkah

padanya. Dan Kami Maha Mengetahui segala
sesuatu." (Al-Anbiya (21): 81).

Kedua ayat tersebut telah menjelaskan
bahwa jauh sebelum zaman ini, Allah SWT
telah mengajarkan teknologi kepada para
nabi-Nya yang nantinya akan disebarluaskan
ke umat selanjutnya. Allah SWT
memerintahkan manusia agar melihat dan
mengamati lingkungan sekitarnya untuk
dapat mencontoh dan mengembangkan
teknologi baru yang berguna untuk kemajuan
hidup. Jika di zaman dahulu manusia hanya
dapat menerka mengenai teknologi, maka di
zaman ini kita dapat melihat bahkan
merasakan sendiri betapa canggihnya
teknologi yang dikembangkan manusia.
Perkembangan teknologi dapat dinikmati
oleh berbagai kalangan, namun hal ini
tentunya tidak menutup kemungkinan
adanya risiko yang ditimbulkan akibat
pesatnya kemajuan teknologi terutama bagi
kehidupan dan tingkah laku manusia,
terutama pada anak-anak generasi penerus
bangsa yang masih memiliki sifat labil atau
kurang pahamnya penggunaan teknologi
dengan tepat (Ahyati, Rizqiyah, &
Herlambang, 2024). Perkembangan teknologi
lainnya dapat kita telaah dan lihat darikisah
Nabi Nuh AS yang membuat sebuah kapal
besar  bersama  pengikutnya  untuk
menghadapi banjir bandang. Hal ini telah
dijelaskan dalam surat Yasin ayat 41-42, Allah
SWT berfirman:

Lo alia (e 24T GIA 5 ) szl ) s 2455 Glaa U 2414405

o585

Artinya: “Dan suatu tanda (kebesaran

dan kekuasaan Allah SWT) bagi mereka

adalah bahwa Kami mengangkut keturunan

mereka dalam bahtera yang penuh (muatan).

dan Kami menciptakan (pula) bagi mereka

(sarana angkutan) yang serupa untuk mereka
kendarai.” (QS. Yasin (36): 41-42).

Ayat lainnya yang juga ikut
membicarakan mengenai teknologi yaitu QS.
Al-Fiil ayat 1-5, yang berbunyi:
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Jash Clazaly iy Jad Gk o3 0]

Artinya: “Tidakkah engkau
(Muhammad) perhatikan bagaimana
Tuhanmu telah bertindak terhadap pasukan
bergajah? Bukankah Dia telah menjadikan
tipu daya mereka itu sia-sia? Dan Dia
mengirimkan kepada mereka burung yang
berbondong-bondong, yang  melempari
mereka dengan batu dari tanah liat yang
dibakar, sehingga mereka dijadikan-Nya
seperti daun-daun yang dimakan (ulat)” (QS.
Al-Fiil (105): 1-5).

Utsman lahir di kota Mekkah pada
tahun 573, lima tahun setelah Raja Abrahah
menyerang Ka'bah yang dikenal dengan
Tahun Gajah (R. R. Akbar, Oktafiani, Ayu, &
Hidayat, 2024). Allah SWT kemudian
mengirimkan burung Ababil yang membawa
batu dari api neraka yang sangat panas untuk
menghancurkan kesombongan raja Abrahah
beserta pasukannya, sehingga batu-batu yang
dilemparkan oleh burung-burung Ababil
menimbulkan ledakan yang besar.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan paparan di atas, dapat
disimpulkan bahwa teknologi pendidikan
adalah suatu sistem yang dibuat oleh manusia
dengan tujuan untuk mempermudah
manusia dalam melakukan pekerjaannya.
Teknologi pendidikan telah ada dan
berkembang sejak zaman peradaban. Di
dalam ayat-ayat Al-Quran, Allah SWT
menekankan betapa pentingnya ilmu
pengetahuan bagi manusia. Selain itu, Al-
Qur’an juga membahas mengenai teknologi
yang telah ada sejak zaman Nabi, sehingga
manusia dapat mengamati, menelaah, dan
mempelajarinya lalu dikembangkan untuk
kemajuan peradaban. Tidak sedikit ayat-ayat
Al-Qur'an yang mengulas mengenai ilmu
pengetahuan dan teknologi, antara lain surat
Al-Baqgarah (2): 31, surat At-Taubah (9): 122,
surat Al-Mujadilah (58): 11, surat Al-’Alaq
(96): 1-5, surat Al-Jatsyiah (45): 13, surat Al-
Anbiya (21): 80-81, surat Yasin (36): 41-42, dan
surat Al-Fiil (105): 1-5. Dengan demikian,
untuk mengembangkan dan menemukan

teknologi baru, maka manusia harus terlebih
dahulu menguasai ilmu pengetahuan.
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